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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri anak 
usia dini pada keluarga Pra-sejahtera serta menganalisis dampak status ekonomi keluarga 
terhadap perkembangan psikososial anak. Penelitian kualitatif deskriptif ini dilakukan di 
Desa Ciruluk, Kecamatan Kalijati, Kabupaten Subang dengan melibatkan 5 anak usia dini 
dan 5 orang tua. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi-terstruktur 
dua tahap (validasi 14 indikator BPS dan eksplorasi pola pengasuhan) serta observasi 
perilaku anak berdasarkan empat indikator utama: interaksi dengan teman sebaya, 
interaksi dengan orang baru, penampilan di depan umum, dan sikap berpikir positif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa anak usia dini dari keluarga pra-sejahtera memiliki 
kepercayaan diri yang rendah secara konsisten. Temuan mendalam mengungkapkan anak 
cenderung pasif dalam berinteraksi dengan teman sebaya, menunjukkan kecemasan tinggi 
dan menghindar saat bertemu orang baru, serta sangat rendah keberanian tampil di depan 
umum. Keterbatasan ekonomi menyebabkan orang tua mengalami tekanan finansial yang 
berdampak pada pola asuh kurang responsif dan minim stimulasi psikososial, sehingga 
menghambat keempat sumber kepercayaan diri menurut teori Albert Bandura. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa kestabilan ekonomi keluarga merupakan faktor krusial yang 
memengaruhi perkembangan kepercayaan diri anak usia dini di pedesaan.  

Kata Kunci :  Kepercayaan Diri; Status Ekonomi; Perkembangan Psikososial 

ABSTRACT. This study aims to describe the level of self-confidence of early childhood in pre-
prosperous families and analyze the impact of family economic status on children's 
psychosocial development. This descriptive qualitative study was conducted in Ciruluk 
Village, Kalijati District, Subang Regency, involving 5 early childhood and 5 parents. Data 
collection techniques used two-stage semi-structured interviews (validation of 14 BPS 
indicators and exploration of parenting patterns) and observation of children's behavior 
based on four main indicators: interaction with peers, interaction with new people, 
appearance in public, and positive thinking attitudes. The results showed that early 
childhood from pre-prosperous families have consistently low self-confidence. In-depth 
findings revealed that children tend to be passive in interacting with peers, show high 
anxiety and avoidance when meeting new people, and very low courage to appear in public. 
Economic constraints cause parents to experience financial stress, which results in less 
responsive parenting and minimal psychosocial stimulation, thus hindering the four sources 
of self-confidence according to Albert Bandura's theory. This study concludes that family 
economic stability is a crucial factor influencing the development of self-confidence in early 
childhood in rural areas. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan paling pesat terjadi pada masa pertumbuhan anak usia dini, 

dimana berbagai aspek perkembangan seperti aspek moral agama, sosial emosional, 

bahasa dan fisik mulai terbentuk dalam periode waktu yang singkat yang terjadi dengan 

amat pesat [1]. Pada periode ini, banyak faktor yang mempengaruhi bagaimana 

terbentuknya karakter anak pada masa yang akan datang, lingkungan dan keluarga 

menjadi salah satu faktor utamanya. Kemampuan anak pada tahap kehidupan ini sangat 

adaptif, dan sangat mudah dalam menerima berbagai pengaruh dari lingkungan 

sekitarnya, pada masa ini anak memasuki masa emas di mana anak dengan cepat 

menyerap informasi dari lingkungan sekitarnya [2]. 

Pada fase ini anak juga mulai membangun hubungan dengan keluarga, teman 

sebaya, dan lingkungan sekitarnya. Proses ini sangat membantu anak belajar tentang 

berempati, berbagi, bekerjasama, dan memahami aturan dan norma sosial yang berlaku 

dalam ruang lingkup  masyarakat. Secara emosional, anak usia dini mengalami banyak 

perubahan. Anak belajar mengenali dan mengatur emosi mereka sendiri, serta 

mengembangkan keterampilan untuk berkomunikasi dan mengekspresikan perasaan 

mereka dengan tepat [3]. Peran keluarga sangat dibutuhkan dalam pembentukan 

karakter dan kemampuan anak. Status ekonomi keluarga atau latar belakang ekonomi 

orang tua juga menjadi faktor pembentuk karakter anak usia dini yang dapat 

mempengaruhi berbagai dimensi atau aspek perkembangan anak, termasuk aspek 

kepercayaan diri pada anak usia dini. Orang tua selalu berpengaruh terhadap 

berlangsungnya kehidupan seorang anak, termasuk dalam aspek perkembangan 

sosialnya. Peran keluarga yang dominan juga mempengaruhi hubungan orang tua 

dengan anaknya, terutama dalam hal nilai-nilai kultur sosial yang ditanamkan dalam diri 

anak mereka [4]. 

Dalam konteks perkembangan, anak tentu memerlukan stimulasi. Stimulasi ini 

dapat dilakukan melalui banyak kegiatan eksplorasi, salah satunya  melalui pola asuh 

yang dilakukan oleh orang tuanya. Status ekonomi suatu individu dapat disebabkan oleh 

beberapa unsur kebutuhan manusia dalam kehidupan, cotohnya tingkat profesi dan 

pekrjaan, status dalam lingkup kerabat, tingkat jabatan dan agama yang dianut [5]. Hal-

hal tersebut berkontribusi dalam menentukan jumlah presentase seseorang dalam 

kedudukan status ekonomi. Pekerjaan menentukan pemenuhan kebutuhan dan 

kepemilikan materi yang dapat menentukan kedudukan suatu keluarga dalam 

masyarakat. Keluarga Pra-sejahtera merupakan suatu kondisi  keluarga yang belum 

dapat memenuhi salah satu atau keseluruhan kebutuhan dasar hidup. Ladang ekonomi 

dari pra-sejahtera  memang terbatas, pekerjaan berasal dari sektor informal yang 

mengandalkan sumber pendapatan dari jasa upah rendah. Hal ini menyebabkan mereka 

mengalami kesulitan dalam menaikan perekonomian keluarga [6]. 

BPS (Badan Pusat Statistik) menggunakan 14 variabel untuk menentukan apakah 

suatu keluarga dapat diketegorikan sebagai keluarga Pra-sejahtera atau tidak. Sebuah 

keluarga dapat dianggap sebagai keluarga Pra-sejahtera apabila sekurang-kurangnya 

memenuhi 9 dari 14 kriteria [7], yaitu sebagi berikut : (1) Luas rumah tidak lebih dari 8 

m2 per orang, (2) Lantai rumah terbuat dari tanah / bambu / kayu murah / keramik 
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rusak, (3) Dinding rumah terbuat dari bambu / rumbia / kayu berkualitas rendah atau 

tembok tanpa diplester, (4) Air minum berasal dari sumur / sumber yang tidak 

terlindung / sungai / air hujan, (5) Tidak memiliki fasilitas buang air besar / bersama 

dengan rumah tangga lain menggunakan satu jamban, (6) Sumber penerangan rumah 

tangga tidak menggunakan listrik, (7) Tidak memiliki tabungan / sesuatu yang mudah 

dijual dengan nilai minimal Rp500.000 seperti emas, hewan ternak, kapal motor 

ataupun barang lainnya, (8) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani 

dengan luas lahan 0,5 ha, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, atau 

pekerjaan lainnya dengan pendapatan di bawah Rp600.000 per-bulan, (9) Bahan bakar 

untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar / arang / minyak tanah, (10)  Hanya 

mengonsumsi daging / susu / ayam satu kali dalam seminggu, (11) Hanya membeli satu 

stel pakaian baru dalam setahun, (12) Hanya mampu makan satu / dua kali dalam 

sehari, (13) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas / poliklinik, (14) 

Pendidikan terakhir kepala rumah tangga: tidak sekolah / tidak tamat sekolah dasar 

(SD) / hanya SD.  

Terdapat standar tingkat perkembangan anak dalam perkembangan sosial 

emosional yaitu anak dapat menunjukan percaya diri melalui kemampuannya dalam 

berani tampil di depan umum dan senantiasa berfikir posistif terhadap apa yang 

dilakukan [8]. Orang tua berperan penting dalam pembentukan sikap, kepercayaan diri, 

nilai dan tingkah laku anak. Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki 

oleh sesorangan dalam mempercayai kemampuannya sendiri. Orang yang memiliki rasa 

percaya diri memiliki pikiran yang realistis dan cenderung berfikiran positif terhadap 

dirinya sendiri [9]. Maka dari itu, seseorang perlu peningkatan kepercayaan diri dengan 

cara selau berpikiran positif untuk dapat memiliki kepercayaan diri yang stabil.  

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan bahwa kondisi ekonomi keluarga 

dapat mempengaruhi tingkat stres orang tua yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

cara mereka mendidik dan membimbing anak. Seperti hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Riswana yang menyatakan bahwa penelitiannya menunjukan hasil status 

ekonomi orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan diri 

anak. Kepercayaan diri dapat didefinisikan sebagai sikap positif yang melihat 

kemampuan diri, ketenangan, kemampuan untuk menyesuaikan diri, dan kemampuan 

untuk mengaktualisasikan diri [10]. Meskipun terdapat beberapa penelitian yang 

mengkaji pengaruh status ekonomi keluarga terhadap kepercayaan diri anak, namun 

Sebagian besar penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif serta 

dilakukan di lingkungan perkotaan atau sekolah formal. Selain itu, penelitian 

sebelumnya cenderung menekankan hubungan statistik antar variable, bukan 

memahami pola asuh orang tua dalam keluarga Pra-sejahtera serta manifestasi 

kepercayaan diri anak usia dini secara langsung yang merupakan berasal dari 

lingkungan pedesaan.  

 Kepercayaan diri juga dengan persepsi setiap individu, yang memengaruhi 

perilaku, pikiran, dan perasaan seseorang. Keyakinan diri dalam konteks kepercayaan 

diri dipercaya dapat membawa kesuksesan, dan sebaliknya. Dengan rasa percaya diri 

yang stabil, manusia akan menjadi individu yang memiliki sikap positif seperti lebih 
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tenang, tekun, tidak mudah menyerah, selalu berusaha yang akan menimbulkan banyak 

peluang positif bagi dirinya sendiri. Hal ini  juga akan memberikan kesempatan pada 

dirinya untuk menghasilkan momentum atau saat yang tepat untuk bertindak dengan 

tepat [11].  

Merujuk pada definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri dapat 

diartikan sebagai sikap positif dan keyakinan individu terhadap kemampuan pribadi 

seseorang yang meliputi pemikiran optimis, ketenangan batin, serta kemampuan untuk 

beradaptasi dan mengekspresikan potensi diri. Kepercayaan diri juga dapat 

memengaruhi cara individu memandang dirinya sendiri, membentuk perilaku dan 

emosi, serta menjadi kunci untuk mencapai keberhasilan melalui pendekatan penuh 

keyakinan.  

Seperti teori Albert Bandura yang menjelaskan bahwa seseorang mendapatkan 

kepercayaan diri melalui empat sumber utama, yaitu pengalaman pribadi (mastery 

experiences), pengalaman vikarius (vicarious experiences), persuasi sosial (social 

persuasion), dan kondisi fisiologis serta emosional (physiological and emotional states) 

[12].  Berdasarkan hal tersebut, kepercayaan diri anak usia dini yang berasal dari 

keluarga Pra-sejahtera patut menjadi mendapatkan perhatian lebih. Di Indonesia, 

khususnya dalam jenjang PAUD, isu ini menjadi relevan karena mengingat masih jelas 

adanya kesenjangan ekonomi di berbagai bagian masyarakat. Anak usia dini tumbuh 

dengan latar belakang ekonomi yang beragam, sehingga topik penelitian ini sangat 

menarik untuk diteliti untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh 

dari latar belakang ekonomi orang tua terhadap kemampuan sosial anak khususnya 

dalam hal perkembangan kepercayaan diri anak usia dini.  

Pada tahap pra-penelitian, peneliti melakukan wawancara serta observasi tahap 

awal di Desa Ciruluk yang menunjukan bahwa keluarga yang bersangkutan memenuhi 

kriteria penelitian dan observasi untuk melihat kondisi tempat tinggal keluarga yang 

terindetifikasi Pra-sejahtera. Kemudian narasumber juga menjelaskan bahwa tekanan 

ekonomi menyebabkan orang tua fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar sehingga 

stimulasi dan penguatan rasa percaya diri anak kurang berkembang. Beberapa orang tua 

mengakui bahwa sang anak sering merasa rendah diri, mudah menyerah, dan sulit 

beradaptasi delam situasi sosial baru. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan secara lebih rinci mengenai Tingkat kepercayaan diri anak usia dini 

dari keluarga Pra-sejahtera serta menganalisis dampak status ekonomi terhadap 

perkembangan psikososial mereka. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan  

analisis dan  semakin  dalam  analisis  maka  semakin  berkualitas  hasil penelitian yang 

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang berfokus  untuk 

menggambarkan dan menginterpretasikan suatu objek sesuai dengan apa adanya. 

Peneliti tidak melakukan suatu manipulasi variabel dan juga tidak melakukan kontrol 
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terhadap variabel penelitiannya. Data yang dilaporkan dalam hasil penelitian 

merupakan data yang diperoleh peneliti apa adanya sesuai dengan kejadian yang sedang 

berlangsung saat penelitian tanpa adanya rekayasa situasi. dihasilkan [13].  

Adapun data yang digunakan yaitu hasil wawancara kepada orang tua, 

wawancara dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap pertama untuk mengetahui apakah 

keluarga tersebut sudah termasuk ke dalam kriteria dan tahap ke-dua untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan diri anak. Wawancara dilaksanakan semi terbuka 

untuk mengetahui latar belakang  ekonomi keluarga, butir pertanyaan disesuaikan 

dengan 14 kriteria keluarga Pra-sejahtera menurut BPS (Badan Pusat Statistik).  

Kemudian wawancara selanjutnya dilaksanakan guna mengetahui tingkat kepercayaan 

diri anak yang teridentifikasi berasal dari keluarga Pra-sejahtera. Informan yang terlibat 

dalam penelitian ini berjumlah 5 orang tua beserta 5 anak yang disesuaikan dengan 

kriteria penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2026.   

   

 

 

 

Gambar 1. Tahapan & Alur Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara lebih mendalam mengenai 

kepercayaan diri anak usia dini yang berasal dari Keluarga Pra-sejahtera di Desa 

Ciruluk, Kec. Kalijati, Subang. Penelitian ini tidak berfokus pada hubungan sebab-akibat, 

namun fokus utama pada penelitian ini mengamati kepercayaan diri anak yang 

dihasikan oleh pola pengasuhan dari orang tua yang berasal dari Keluarga Pra-sejahtera. 

Berikut merupakan kisi-kisi lembar observasi yang digunaan dalam penelitian ini : 
Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara 

Indikator Aspek Deskripsi perilaku anak 

Kemampuan anak 

untuk berinteraksi 

dengan teman sebaya. 

Inisiatif  Anak mampu untuk mengobrol dengan teman 

sebayanya. 

Anak mampu bekerja sama dengan teman tanpa adanya 

paksaann dan tekanan. 

Kemampuan untuk 

berinteraksi dengan 

orang baru. 

Kemandirian dan 

penyesuaian diri. 

Anak berani berkenalan dengan orang baru. 

Anak berani berinteraksi dengan orang baru (bertanya 

dan menjawab). 

Kemampuan anak 

untuk tampil di depan 

umum. 

Keberanian 

menampilkan 

diri. 

Anak mampu bercerita tanpa rasa takut berbicara. 

Kemampuan anak 

dalam berpikir positif. 

Sikap positif. Anak mampu untuk menunjukan rasa gigih dan tidak 

pantang menyerah. 

Anak mampu merespon positif terhadap hasil 

tindakannya meskipun belum sempurna. 

 

Wawancara orang 

tua  

(mengetahui 

tingkat 

kepercayaan diri 

anak)   

Menyusun instrumen 
penelitian 

Wawancara orang tua 
(kriteria keluarga Pra-

sejahtera) 

Analisis data Kesimpulan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Awal kegiatan pada penelitian ini adalah peneliti meminta izin kepada kepala 

desa untuk melaksanakan kegiatan penelitian di desa serta  meminta rekomendasi nama 

anak yang termasuk ke dalam kriteria penelitian. Setelah mendapatkan izin kemudian 

peneliti melakukan wawancara pertama untuk memvalidasi bahwa anak tersebut 

memang termasuk ke dalam kriteria penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan 

wawancara tahap dua untuk meneliti kepercayaan diri anak. Penelitian ini melibatkan 5 

orang anak dan 5 orang tua sebagai narasumber wawancara. Adapun data anak serta 

orang tua sebagai narasumber dalam penelitian ini : 
Table 1. Data Responden 

No  Nama  Keterangan 

1 Responden 1 Memenuhi kriteria 

2 Respondem 2 Memenuhi kriteria 

3 Responden 3 Memenuhi kriteria 

4 Responden 4 Memenuhi kriteria 

5 Responden 5 Memenuhi kriteria 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian dalam pengambilan data yaitu 

menggunakan lembar wawancara yang berpedoman pada pengkodingan ya atau tidak 

pada setiap butir deskripsi perilaku anak. Berdasarkan hasil penelitian, penelitian  

menunjukan hasil bahwa anak yang berasal dari keluarga Pra-sejahtera memiliki 

kepercayaan diri yang cenderung rendah terutama kepercayaan diri anak ketika 

berinteraksi dengan orang baru. Berdasarkan kesaksian dari narasumber selaku orang 

tua, narasumber mengungkapkan bahwa anak-anak tersebut jarang untuk berani 

melawan tekanan yang diberikan dari teman sebayanya, cenderung malu atau bahkan 

bersembunyi dibelakang orang tua ketika bertemu orang baru, serta enggan tampil 

didepan orang yang dianggap asing. Beberapa orang tua juga mengakui bahwa anak 

mereka sering merasa rendah diri, mudah menyerah, cenderung sulit beradaptasi dalam 

menghadapi situasi sosial yang baru. Temuan awalpun diperkuat dengan adanya hasil 

dari wawancara orang tua dalam meneliti kepercayaan diri anak yang menunjukan 

bahwa status ekonomi keluarga Pra-sejahtera berpotensi menghambat perkembangan 

kepercayaan diri anak usia dini, hal ini selaras dan diperkuat dengan empat teori 

sumber kepercayaan diri anak usia dini.  

Hal ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya, yang meneliti mengenai 

pengaruh status ekonomi terhadap tingkat kepercayaan diri anak. Anak dengan latar 

belakang ekonomi Pra-sejahtera cenderung malu untuk memulai interaksi atau 

merespon orang baru. Penelitian oleh [10] mengungkapkan status ekonomi keluarga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan diri anak. Anak-anak yang 

berasal dari keluarga dengan status ekonomi yang lebih tinggi menunjukkan tingkat 

kepercayaan diri yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan anak-anak dari keluarga 

dengan status ekonomi yang lebih rendah. Dan hasil penelitian tersebut menegaskan 

bahwa pentingnya untuk memahami hubungan antara status ekonomi dengan 

perkembangan sosial-emosional, anak-anak yang berasal dari keluarga ekonomi 

sejahtera cenderung memiliki lebih banyak memiliki lebih banyak sumber daya, baik 

material maupun emosional yang dapat mendukung anak untuk berkembang. 
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Tema penelitian ini adalah berkaitan dangan kepercayaan diri anak usia dini, 

yang dimana ini sangan berpengaruh terhadap bagaimana anak dapat melanjutkan 

hidupnya ke tahap yang lebih lanjut. Rasa percaya diri yang telah terbentuk juga penting 

agar anak siap menghadapi tantangan pada tahap perkembangan selanjutnya. Albert 

Bandura menjelaskan bahwa seseorang mendapatkan kepercayaan diri melalui empat 

sumber utama yaitu pengalaman pribadi (mastery experiences), pengalaman vikarius 

(vicarious experiences), persuasi sosial (social persuasion), dan kondisi fisiologis serta 

emosional (physiological and emotional states). Sedangkan faktor keluarga dapat 

berpengaruh terhadap 4 faktor tersebut. Teori sosial kognitif Bandura juga menekankan 

pentingnya kepercayaan diri dalam pembelajaran dan perkembangan anak. Teori ini 

menyatakan bahwa memiliki kepercayaan diri yang tinggi memungkinkan anak untuk 

lebih aktif berinteraksi dengan dunia mereka dan belajar.  Kepercayaan diri dapat 

didefinisikan sebagai sikap positif yang melihat kemampuan diri, ketenangan, 

kemampuan untuk menyesuaikan diri, dan kemampuan untuk mengaktualisasikan diri 

[10]. Kepercayaan diri ini berkaitan terhadap persepsi setiap individu, yang 

memengaruhi perilaku, pikiran, dan perasaan seseorang. Keyakinan diri ini dipercaya 

dapat membawa kesuksesan, dan sebaliknya.  

Kepercayaan diri berdampak penting pada anak seperti sikap anak dalam 

berperilaku, merespon sesuatu atau bahkan dalam pengambulan keputusan. Selain itu, 

latar belakang ekonomi juga sering menjadi suatu hal yang menentukan bagaimana 

lingkungan memperlakukan mereka, karena hal itu anak yang berasal dari keluarga Pra-

sejahtera seringkali merasakan tantangan dalam hidupnya untuk bersosialisasi dalam 

lingkup masyarakat. Status ekonomi keluarga menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi kualitas pengasuhan untuk anak. Keluarga yang memiliki ekonomi stabil 

cenderung lebih memiliki akses yang lebih baik dalam sumber daya pendidikan, fasilitas 

bermain, dan lingkungan yang lebih tenang dalam mendukung perkembangan anak [14]. 

Sedangkan, keluarga yang memiliki keterbatasan ekonomi lebih sering menghadapi 

tantangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar anak yang dapat mempengaruhi pola 

asuh dan interaksi emosional antara orang tua dengan anak sehingga hal tersebut 

mempengaruhi berkembangnya rasa percaya diri anak. Kepercayaan diri merupakan 

kepercayaan kepada diri sendiri terhadap kemampuan yang dimilikinya yang akan 

muncul karena adanya fikiran positif terhadap kemampuan yang dimilikinya [15]. 

Anak  usia  dini sangat membutuhkan lingkungan yang  stabil, berhati-hati, penuh 

dengan perhatian dan kasih,  serta pemenuhan rangsangan untuk menghasilkan seluruh 

potensi positif yang dimilikinya [16]. Namun, tantangan dalam pemenuhan ekonomi  

dianggap menghasilkan tekanan yang akan memberikan berdampak  langsung  pada  

kesehatan  mental  dan emosional anak. Anak dengan latar belakang ekonomi tidak 

setabil (Pra-sejahtera) cenderung bersikap rendah diri dan sering merasa tidak percaya 

diri,  terutama  ketika  membandingkan  diri  dengan  teman-teman  yang  berasal dari 

latar belakang ekonomi yang lebih baik [17]. Kepercayaan diri timbul ketika keinginan 

mewujudkan kecapaian keinginan diri dan tindakan berhasil, hal ini berkat adanya 

pengakuan dan apresiasi dari lingkungannya. Semakin besarnya dukungan yang 

diberikan oleh orang tua maka kepercayaan diri anak akan semakin kuat [18]. 
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Kemampuan bersosial adalah suatu kemampuan dimana seorang individu mampu 

untuk untuk berinteraksi dengan individu lain seperti berinteraksi dengan keluarga, 

teman, atau lingkungan sekitarnya. Keterampilan sosial adalah hal yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan seseorang karena sejatinya setiap individu pasti 

membutuhkan individu lain [19]. Selain itu, percaya diri dapat memberikan manfaat 

positif terhadap hidup anak diantaranya anak dapat bersosialisasi atau menjalin 

pertemanan dengan baik, anak dapat melihat dirinya dengan lebih positif, dan anak siap 

melewati rintangan dalam perjalanan hidupnya [20]. Dalam konteks kepercayaan diri, 

ketidakstabilan  ekonomi menghasilkan suasana keluarga yang  penuh  tekanan,  hal ini 

berdampak  pada  kesehatan  mental  dan emosional anak. Karena memang banyak anak 

yang berasal dari keluarga Pra-sejahtera yang cenderung memiliki rasa tidak cukup 

percaya diri dan sering berkecil hati, terutama ketika mereka membandingkan diri 

mereka dengan teman sebaya yang berasal dari latar belakang ekonomi yang lebih baik 

[17]. Penelitian ini berkaitan dan diperkuat oleh teori Bandura yang menjelaskan bahwa 

keluarga merupakan salah satu dari empat sumber kepercayaan diri, dalam konteks 

keterbatasan ekonomi keluarga Pra-sejahtera di Indonesia dengan menyoroti dampak 

pola asuh yang terhambat oleh tekanan dalam pemenuhan kebutuhan dasar kehidupan 

[21]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwasanya anak usia dini yang 

berasal dari keluarga Pra-sejahtera di Desa Ciruluk, Kec. Kalijati, Kab. Subang cenderung 

memiliki kepercayaan diri yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya 

peran keluarga dalam mendukung perkembangan kepercayaan diri anak. Oleh karena 

itu, perhatian terhadap kondisi ekonomi keluarga serta upaya dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, pemberian dukungan serta pemenuham fasilitas untuk 

perkembangan sosial serta psikologis bagi anak-anak yang sangat diperlukan untuk 

membangun kepercayaan diri yang positif. Hal ini tentunya akan mempengaruhi anak 

pada masa yang akan datang. Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan teori Albert 

Bandura mengenai sumber kepercayaan diri, di mana anak pada keluarga Pra-sejahtera 

cenderung mengalami pengalaman penguasaan (mastery experience), persuasi sosial, 

dan dukungan emosional yang cenderung rendah yang diakibatkan oleh tekanan 

ekonomi orang tua. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kestabilan ekonomi keluarga 

perpengaruh sangat penting terhadap berbagai aspek perkembangan anak, terutama 

dalam perkembangan kepercayaan diri anak usia dini. Temuan dalam penelitian ini juga 

dapat memberikan rekomendasi praktis delam peningkatan kualitas pengasuhan dalam 

keluarga  untuk mengurangi kesenjangan kepercayaan diri anak di daerah pedesaan. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa orang tua harus dengan ekstra dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan anak. Serta bagi masyarakat sekitar untuk tidak membedakan 

atau menggolongkan anak berdasarkan latar belakang ekonomi keluarganya. Penelitian 

ini diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur mengenai dinamika kepercayaan diri 

anak usia dini pada keluarga Pra-sejahtera, juga memberikan kontribusi yang berbasis 
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lapangan guna mengembangkan program intervensi pengasuhan yang lebih intens 

terhasap kondisi ekonomi keluarga. 
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